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This study examines the ethical perspective of Christianity on 

euthanasia practices in relation to human rights discourse in 

Indonesia. Euthanasia remains a controversial issue globally, 

particularly due to the tension between the right to life and the 

individual's autonomy to determine their own death. In Indonesia, this 

debate becomes more complex as it intersects with religious values, 

legal frameworks, and socio-cultural norms. This research aims to 

analyze how Christian ethics interprets euthanasia, how human rights 

principles frame the issue, and how both perspectives interact within 

the Indonesian context. The study employs a qualitative descriptive 

approach through a literature review of accredited national and 

international journals, as well as relevant theological and legal 

references. The findings indicate that Christian ethics generally 

rejects euthanasia based on the belief that life is a sacred gift from 

God, while human rights perspectives emphasize dignity, autonomy, 

and freedom of choice. Despite some shared concerns regarding 

human dignity, significant differences remain between these 

perspectives. Therefore, a balanced and context-sensitive approach is 

needed to address euthanasia issues in Indonesia by considering 

ethical, legal, and humanitarian dimensions. 
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Penelitian ini mengkaji pandangan etika Kristen terhadap praktik 

euthanasia dalam kaitannya dengan perspektif hak asasi manusia di 

Indonesia. Euthanasia merupakan isu yang kontroversial secara 

global, terutama karena adanya ketegangan antara hak untuk hidup 

dan hak individu dalam menentukan kematiannya sendiri. Di 

Indonesia, perdebatan ini menjadi lebih kompleks karena berkaitan 

dengan nilai-nilai agama, kerangka hukum, serta norma sosial yang 

berlaku. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana etika 

Kristen memandang euthanasia, bagaimana prinsip hak asasi manusia 

menempatkan isu tersebut, serta bagaimana kedua perspektif tersebut 

berinteraksi dalam konteks Indonesia. Penelitian menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif melalui metode studi literatur dengan 

mengkaji jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional, serta 

referensi teologi dan hukum yang relevan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa etika Kristen pada umumnya menolak 

euthanasia dengan dasar bahwa kehidupan merupakan anugerah 

Tuhan yang tidak dapat diakhiri secara sengaja, sementara perspektif 

hak asasi manusia menekankan aspek martabat, otonomi, dan 

kebebasan individu. Meskipun terdapat titik temu dalam 
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penghormatan terhadap martabat manusia, perbedaan mendasar tetap 

ada di antara kedua perspektif tersebut. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang seimbang dan kontekstual dalam menyikapi isu 

euthanasia di Indonesia dengan mempertimbangkan aspek etika, 

hukum, dan kemanusiaan. 

This is an open access article under the CC BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Euthanasia merupakan salah satu isu bioetika yang terus menjadi perdebatan di 

berbagai belahan dunia karena menyentuh aspek fundamental kehidupan manusia, yaitu hak 

untuk hidup dan hak untuk menentukan kematian. Secara umum, euthanasia diartikan sebagai 

tindakan yang dilakukan untuk mengakhiri kehidupan seseorang secara sengaja guna 

menghilangkan penderitaan yang berkepanjangan, terutama dalam kondisi medis yang tidak 

dapat disembuhkan. Meskipun dalam beberapa negara praktik ini telah dilegalkan dengan 

berbagai ketentuan tertentu, euthanasia tetap menimbulkan kontroversi karena berkaitan 

dengan nilai moral, etika, dan hukum yang berbeda di setiap masyarakat (Keown, 2018). 

Perdebatan ini menunjukkan bahwa euthanasia bukan sekadar persoalan medis, melainkan juga 

persoalan filosofis dan normatif yang kompleks. 

Dalam konteks global, terdapat perbedaan pendekatan yang signifikan terhadap 

euthanasia. Beberapa negara seperti Belanda dan Belgia mengizinkan praktik euthanasia 

dengan regulasi yang ketat, dengan alasan penghormatan terhadap otonomi individu dan 

martabat manusia. Di sisi lain, banyak negara, termasuk Indonesia, secara tegas melarang 

praktik tersebut karena dianggap bertentangan dengan nilai moral, agama, dan hukum yang 

berlaku (Gorsuch, 2016). Perbedaan ini mencerminkan adanya tarik-menarik antara prinsip 

kebebasan individu dan perlindungan terhadap kehidupan manusia sebagai nilai universal yang 

tidak dapat dikompromikan. 

Dalam perspektif hak asasi manusia, euthanasia sering dikaitkan dengan dua prinsip 

utama yang saling berhadapan, yaitu hak untuk hidup dan hak untuk menentukan nasib sendiri 

(self-determination). Hak untuk hidup merupakan hak fundamental yang dijamin dalam 

berbagai instrumen HAM internasional dan nasional, sehingga tidak dapat dikurangi dalam 

kondisi apa pun. Namun, di sisi lain, muncul argumen bahwa individu juga memiliki hak untuk 

menentukan pilihan atas tubuh dan kehidupannya, termasuk dalam mengakhiri penderitaan 

melalui euthanasia (Dworkin, 2017). Ketegangan antara kedua prinsip ini menjadi inti dari 

perdebatan mengenai legalitas dan legitimasi euthanasia dalam perspektif HAM. 

Selain aspek HAM, agama juga memiliki peran penting dalam membentuk pandangan 

terhadap euthanasia, khususnya dalam masyarakat yang religius seperti Indonesia. Dalam etika 

Kristen, kehidupan dipandang sebagai anugerah Tuhan yang memiliki nilai sakral dan tidak 

dapat diakhiri secara sengaja oleh manusia. Prinsip ini didasarkan pada keyakinan bahwa 

https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:sabarrudi2021@gmail.com


JPIM: Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner 

Vol. 03, No. 01, Tahun 2026, Hal. 1193-1199, ISSN: 3089-0128 (Online)   

 

1195 |Jurnal Penelitian Ilmiah Multidisipliner (JPIM)  

manusia tidak memiliki otoritas penuh atas hidupnya sendiri, melainkan berada dalam 

kedaulatan Tuhan (Meilaender, 2020). Oleh karena itu, euthanasia umumnya dipandang 

sebagai tindakan yang bertentangan dengan ajaran moral Kristen, meskipun terdapat diskursus 

mengenai bagaimana memahami penderitaan, belas kasih, dan perawatan akhir kehidupan 

dalam konteks pastoral. 

Di Indonesia, praktik euthanasia tidak diperbolehkan secara hukum dan dikategorikan 

sebagai tindakan yang melanggar ketentuan pidana. Hal ini tercermin dalam peraturan 

perundang-undangan yang menegaskan larangan terhadap tindakan menghilangkan nyawa 

seseorang, baik atas permintaan sendiri maupun dengan persetujuan pihak lain. Selain itu, nilai-

nilai sosial dan budaya masyarakat Indonesia yang cenderung menjunjung tinggi kehidupan 

serta dipengaruhi oleh ajaran agama semakin memperkuat penolakan terhadap euthanasia 

(Soekanto, 2019). Dengan demikian, posisi hukum di Indonesia sejalan dengan pendekatan etis 

yang menolak praktik tersebut. 

Meskipun demikian, perkembangan wacana global dan meningkatnya kesadaran 

terhadap hak individu mendorong munculnya diskusi yang lebih luas mengenai euthanasia di 

Indonesia. Isu ini tidak hanya menjadi perdebatan di kalangan akademisi, tetapi juga mulai 

mendapat perhatian dalam ruang publik, terutama terkait dengan kasus-kasus medis yang 

melibatkan penderitaan berat dan tidak adanya harapan kesembuhan. Kondisi ini menunjukkan 

adanya kebutuhan untuk mengkaji euthanasia secara lebih komprehensif dengan 

mempertimbangkan berbagai perspektif yang relevan, termasuk etika agama dan hak asasi 

manusia (Sulmasy, 2019). 

Oleh karena itu, penting untuk memahami bagaimana etika Kristen memandang 

euthanasia serta bagaimana perspektif hak asasi manusia menempatkan isu tersebut dalam 

konteks Indonesia. Kajian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih seimbang 

mengenai hubungan antara nilai moral, prinsip hukum, dan pertimbangan kemanusiaan dalam 

menghadapi dilema euthanasia di era modern. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur. Pendekatan ini dipilih karena penelitian bertujuan untuk memahami secara mendalam 

fenomena euthanasia dari perspektif etika Kristen dan hak asasi manusia, yang memerlukan 

kajian konseptual serta analisis terhadap berbagai pandangan teoritis dan normatif. Melalui 

studi literatur, peneliti dapat mengintegrasikan berbagai pemikiran dari sumber akademik yang 

relevan untuk menghasilkan pemahaman yang komprehensif terhadap isu yang diteliti. 

Sumber data dalam penelitian ini berasal dari literatur yang memiliki kredibilitas 

akademik, meliputi jurnal nasional terakreditasi, jurnal internasional bereputasi, serta buku dan 

e-book yang berkaitan dengan etika, teologi Kristen, bioetika, hak asasi manusia, dan hukum 

di Indonesia. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan mempertimbangkan relevansi 

topik, kualitas publikasi, serta kebaruan informasi agar sesuai dengan perkembangan isu 

euthanasia dalam konteks global maupun nasional. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi dokumentasi dengan cara 

menelusuri berbagai sumber literatur dari database ilmiah seperti Google Scholar, portal jurnal 

nasional, serta platform akademik lainnya. Proses ini mencakup identifikasi, seleksi, dan 
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pengelompokan literatur berdasarkan kesesuaian dengan fokus penelitian. Literatur yang telah 

terkumpul kemudian disusun secara sistematis untuk memudahkan proses analisis. 

Teknik analisis data dilakukan menggunakan analisis isi (content analysis) dan sintesis 

literatur. Analisis isi digunakan untuk mengidentifikasi konsep, argumen, dan pola pemikiran 

yang terdapat dalam berbagai sumber yang dikaji. Selanjutnya, sintesis literatur dilakukan 

dengan menggabungkan berbagai temuan dan perspektif dari sumber yang berbeda untuk 

membangun kerangka analisis yang utuh dan terstruktur. Melalui proses ini, peneliti dapat 

menghasilkan interpretasi yang mendalam serta menarik kesimpulan yang relevan dengan 

tujuan penelitian. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Konsep Euthanasia dalam Perspektif Medis dan Hukum 

Euthanasia dalam perspektif medis umumnya dipahami sebagai tindakan yang 

bertujuan untuk mengakhiri kehidupan pasien guna mengurangi atau menghilangkan 

penderitaan yang tidak dapat disembuhkan. Secara konseptual, euthanasia dibedakan menjadi 

beberapa jenis, antara lain euthanasia aktif, euthanasia pasif, serta euthanasia berdasarkan 

persetujuan seperti voluntary, non-voluntary, dan involuntary euthanasia. Euthanasia aktif 

merujuk pada tindakan langsung untuk mengakhiri hidup pasien, sedangkan euthanasia pasif 

berkaitan dengan penghentian atau penolakan tindakan medis yang dapat memperpanjang 

hidup (Keown, 2018). Klasifikasi ini menunjukkan bahwa praktik euthanasia memiliki 

kompleksitas yang tinggi dan tidak dapat dipahami secara sederhana hanya sebagai tindakan 

medis semata. 

Dalam konteks hukum di Indonesia, euthanasia tidak diperbolehkan dan dikategorikan 

sebagai tindakan yang melanggar hukum pidana. Ketentuan ini tercermin dalam Kitab Undang-

Undang Hukum Pidana (KUHP), khususnya pasal yang mengatur tentang penghilangan nyawa 

seseorang, baik dengan sengaja maupun atas permintaan korban. Selain itu, regulasi di bidang 

kesehatan juga menegaskan bahwa tenaga medis berkewajiban untuk menjaga dan 

mempertahankan kehidupan pasien, bukan mengakhirinya (Soekanto, 2019). Dengan 

demikian, secara normatif, tidak terdapat ruang legal bagi praktik euthanasia dalam sistem 

hukum Indonesia. 

Meskipun demikian, dalam praktik medis terdapat perdebatan mengenai batas antara 

euthanasia pasif dan keputusan medis untuk menghentikan perawatan yang dianggap tidak lagi 

memberikan manfaat bagi pasien. Dalam beberapa kasus, penghentian tindakan medis 

dilakukan berdasarkan pertimbangan etik dan kondisi klinis pasien, bukan sebagai bentuk 

euthanasia. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat area abu-abu dalam praktik medis yang 

memerlukan pertimbangan etis dan profesional yang mendalam (Sulmasy, 2019). Oleh karena 

itu, pemahaman yang jelas mengenai konsep euthanasia menjadi penting agar tidak terjadi 

kesalahan interpretasi dalam praktik medis. 

 

Perspektif Hak Asasi Manusia terhadap Euthanasia 

Dalam perspektif hak asasi manusia, euthanasia menjadi isu yang kompleks karena 

melibatkan dua prinsip fundamental yang saling berhadapan, yaitu hak untuk hidup dan hak 

untuk menentukan nasib sendiri. Hak untuk hidup merupakan salah satu hak dasar yang tidak 
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dapat dikurangi dalam kondisi apa pun dan dijamin dalam berbagai instrumen hukum 

internasional maupun nasional. Prinsip ini menegaskan bahwa setiap individu memiliki hak 

untuk mempertahankan kehidupannya dan dilindungi dari segala bentuk tindakan yang dapat 

menghilangkan nyawa (Gorsuch, 2016). 

Namun di sisi lain, terdapat pandangan yang menekankan pentingnya otonomi individu 

dalam menentukan pilihan hidupnya, termasuk dalam situasi penderitaan yang berat dan tidak 

dapat disembuhkan. Perspektif ini melihat euthanasia sebagai bentuk penghormatan terhadap 

martabat manusia (human dignity), di mana individu memiliki hak untuk menghindari 

penderitaan yang dianggap tidak manusiawi (Dworkin, 2017). Dalam konteks ini, euthanasia 

dipandang sebagai bagian dari hak untuk menentukan nasib sendiri, meskipun tetap menjadi 

perdebatan dalam implementasinya. 

Perdebatan antara kedua prinsip tersebut menunjukkan adanya ketegangan antara nilai 

perlindungan kehidupan dan kebebasan individu. Di negara-negara yang melegalkan 

euthanasia, pendekatan yang digunakan umumnya menekankan keseimbangan antara kedua 

prinsip tersebut dengan menetapkan syarat dan prosedur yang ketat. Sementara itu, di 

Indonesia, pendekatan yang diambil lebih menekankan perlindungan terhadap kehidupan 

sebagai nilai utama, sehingga euthanasia tidak diakui sebagai bagian dari hak asasi manusia 

(Sulmasy, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa interpretasi terhadap HAM sangat dipengaruhi 

oleh konteks sosial, budaya, dan nilai-nilai yang dianut oleh suatu negara. 

 

Pandangan Etika Kristen terhadap Euthanasia 

Dalam etika Kristen, kehidupan dipandang sebagai anugerah Tuhan yang memiliki nilai 

sakral dan tidak dapat digantikan. Oleh karena itu, manusia tidak memiliki otoritas untuk 

mengakhiri kehidupan secara sengaja, baik terhadap dirinya sendiri maupun terhadap orang 

lain. Prinsip ini berakar pada ajaran bahwa Tuhan adalah sumber kehidupan dan memiliki 

kedaulatan penuh atas hidup dan mati manusia (Meilaender, 2020). Dengan demikian, 

euthanasia secara umum dipandang sebagai tindakan yang bertentangan dengan nilai moral 

dalam ajaran Kristen. 

Selain itu, etika Kristen juga menekankan pentingnya memahami makna penderitaan 

dalam kehidupan manusia. Penderitaan tidak selalu dipandang sebagai sesuatu yang harus 

dihindari dengan cara mengakhiri hidup, melainkan dapat memiliki makna spiritual dan 

menjadi bagian dari pengalaman iman. Dalam konteks ini, pendekatan yang lebih ditekankan 

adalah pemberian perawatan yang penuh kasih (compassionate care) dan pendampingan bagi 

pasien yang mengalami penderitaan, bukan tindakan untuk mengakhiri kehidupan (Keown, 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa etika Kristen lebih menekankan nilai kasih dan 

penghormatan terhadap kehidupan. 

Namun demikian, dalam perkembangan pemikiran teologi modern, terdapat perbedaan 

pandangan terkait bagaimana menghadapi situasi penderitaan yang ekstrem. Sebagian 

pandangan yang lebih moderat mulai membuka ruang diskusi mengenai penghentian 

perawatan medis yang tidak lagi memberikan manfaat bagi pasien, selama tidak dimaksudkan 

untuk secara langsung mengakhiri kehidupan. Pandangan ini berupaya mencari keseimbangan 

antara mempertahankan kehidupan dan menghindari tindakan medis yang berlebihan (over-

treatment) (Sulmasy, 2019). Meskipun demikian, secara umum etika Kristen tetap menolak 

euthanasia aktif sebagai tindakan yang tidak sesuai dengan prinsip moral. 
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Dengan demikian, dapat dipahami bahwa pandangan etika Kristen terhadap euthanasia 

berlandaskan pada penghormatan terhadap kehidupan sebagai nilai utama, sekaligus 

menekankan pentingnya kasih, martabat manusia, dan pendampingan dalam menghadapi 

penderitaan. Perbedaan interpretasi yang muncul menunjukkan adanya dinamika dalam 

pemikiran etika Kristen, namun tidak mengubah prinsip dasar yang menolak tindakan 

mengakhiri kehidupan secara sengaja. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan, euthanasia merupakan isu bioetika yang kompleks 

karena melibatkan dimensi medis, hukum, hak asasi manusia, serta nilai-nilai moral dan 

keagamaan. Dalam perspektif medis, euthanasia memiliki berbagai bentuk yang menunjukkan 

adanya perbedaan antara tindakan aktif dan pasif, serta antara keputusan medis yang bertujuan 

mengakhiri hidup dan keputusan klinis yang berfokus pada penghentian perawatan yang tidak 

lagi efektif. Sementara itu, dalam konteks hukum di Indonesia, euthanasia secara tegas dilarang 

dan dikategorikan sebagai tindakan yang melanggar hukum, sehingga tidak memiliki legitimasi 

dalam sistem hukum nasional. Dari sudut pandang hak asasi manusia, euthanasia 

menghadirkan perdebatan antara hak untuk hidup sebagai hak fundamental yang tidak dapat 

dikurangi dan hak individu untuk menentukan nasibnya sendiri, terutama dalam kondisi 

penderitaan yang berat. Perbedaan interpretasi terhadap kedua prinsip ini menunjukkan bahwa 

pendekatan terhadap euthanasia sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial, budaya, dan sistem 

hukum yang berlaku di suatu negara. Dalam konteks Indonesia, pendekatan yang diambil lebih 

menekankan perlindungan terhadap kehidupan sebagai nilai utama. 

Sementara itu, dalam perspektif etika Kristen, euthanasia pada umumnya ditolak karena 

bertentangan dengan prinsip bahwa kehidupan merupakan anugerah Tuhan yang memiliki nilai 

sakral. Etika Kristen menegaskan bahwa manusia tidak memiliki otoritas untuk mengakhiri 

kehidupan secara sengaja, serta menekankan pentingnya kasih, penghormatan terhadap 

martabat manusia, dan pendampingan dalam menghadapi penderitaan. Meskipun terdapat 

dinamika dalam pemikiran teologis terkait perawatan akhir kehidupan, prinsip dasar yang 

menolak euthanasia aktif tetap menjadi landasan utama. 

Secara keseluruhan, hubungan antara etika Kristen dan perspektif hak asasi manusia 

dalam isu euthanasia menunjukkan adanya titik temu dalam penghormatan terhadap martabat 

manusia, namun juga memperlihatkan perbedaan mendasar terkait makna kehidupan dan 

batasan kebebasan individu. Oleh karena itu, euthanasia dapat dipahami sebagai isu 

multidimensional yang memerlukan pendekatan yang hati-hati dan kontekstual, terutama 

dalam masyarakat seperti Indonesia yang menjunjung tinggi nilai kehidupan, norma hukum, 

serta ajaran agama. 
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